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ABSTRACT

The use of visual learning media plays an important role in improving
understanding of abstract and complex biological concepts. However, in
practice, various difficulties are still encountered in the application of visual
media in schools. This study aims to analyse the types of difficulties
experienced by students at SMA N 11 Kota Jambi in utilising visual learning
media and to identify solutions that can be applied to overcome these
difficulties. The research method used was quantitative descriptive with data
collection through a Google Form questionnaire distributed to students at
SMA N 11 Kota Jambi. The data obtained was analysed using percentage
techniques to determine the respondents' answer trends. Based on the
questionnaire results from 36 students, the majority of respondents (88.9%)
considered multimedia media that combined video and images to be the most
effective in helping them understand biology. Visual media in the form of
images alone and audio-visual media were each chosen by 5.6% of
respondents. These results indicate that presenting biology material through
dynamic visual media better supports student understanding.

ABSTRAK

Pemanfaatan media pembelajaran visual memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman konsep biologi yang bersifat abstrak dan
kompleks. Namun pada praktiknya masih ditemukan berbagai kesulitan dalam
penerapan media visual di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk-bentuk kesulitan yang dialami siswa SMA N 11 Kota
Jambi dalam memanfaatkan media pembelajaran visual serta mengidentifikasi
solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasinya. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
angket Google Form yang dibagikan kepada siswa SMA N 11 Kota Jambi.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik persentase untuk
mengetahui kecenderungan jawaban responden. Berdasarkan hasil angket
terhadap 36 siswa, mayoritas responden (88,9%) menilai bahwa media
multimedia yang memadukan video dan gambar paling efektif dalam
membantu pemahaman pembelajaran biologi. Adapun media visual berupa
gambar saja dan media audio-visual masing-masing dipilih oleh 5,6%
responden. Hasil ini mengindikasikan bahwa penyajian materi biologi melalui
media visual yang dinamis lebih mendukung pemahaman siswa.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pemanfaatan media pembelajaran visual menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media visual berperan sebagai
sarana yang mampu menjembatani konsep abstrak dengan representasi konkret sehingga memudahkan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Pada mata pelajaran biologi, kebutuhan akan
media visual menjadi semakin signifikan karena banyak konsep yang bersifat kompleks, mikroskopis,
dan dinamis, seperti struktur sel, sistem organ, fotosintesis, serta mekanisme fisiologis makhluk hidup.
Tanpa dukungan visual yang memadai, konsep-konsep tersebut cenderung sulit dipahami apabila hanya
disampaikan melalui penjelasan verbal.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran visual maupun
multimedia berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Analicia dan
Yogica (2021) melaporkan bahwa media visual berbasis desain grafis mampu meningkatkan
pemahaman konsep biologi siswa. Hulu et al. (2022) juga menyatakan bahwa media visual memberikan
dampak signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, Indah dan Fadilah (2024)
mengungkapkan bahwa literasi visual berperan penting dalam membantu siswa SMA memahami
konsep-konsep biologi yang bersifat abstrak. Temuan-temuan empiris tersebut menegaskan bahwa
media pembelajaran visual memiliki potensi besar dalam mendukung efektivitas pembelajaran biologi.
Meskipun demikian, implementasi media pembelajaran visual di sekolah menengah atas belum
sepenuhnya optimal. Berdasarkan pengamatan awal di SMA Negeri 11 Kota Jambi, masih ditemukan
berbagai kendala dalam pemanfaatan media visual pada pembelajaran biologi. Kendala tersebut
meliputi keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran, seperti perangkat proyektor dan jaringan
internet, keterbatasan kemampuan guru dalam mengoperasikan media digital secara optimal, serta
kesulitan sebagian siswa dalam menafsirkan dan mengaitkan informasi visual dengan konsep teoretis
biologi. Kondisi ini menyebabkan potensi media pembelajaran visual belum dimanfaatkan secara
maksimal dalam proses pembelajaran.

Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada pengaruh penggunaan media
visual terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis
bentuk-bentuk kesulitan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran visual berdasarkan kondisi
nyata di sekolah masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengkaji kesulitan tersebut dari sudut
pandang siswa serta mengaitkannya dengan solusi yang dapat diterapkan juga belum banyak dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus kajian, yaitu menganalisis
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kesuhtan pemanfaatan media pembelajaran visual berdasarkan persepsi siswa di SMA Negeri 11 Kota

Jambi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kesulitan yang dialami siswa SMA
Negeri 11 Kota Jambi dalam memanfaatkan media pembelajaran visual pada mata pelajaran biologi
serta mengidentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa gambaran kondisi faktual pemanfaatan
media pembelajaran visual di sekolah, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan pihak
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran biologi yang lebih efektif, kontekstual, dan bermakna.
Dalam dunia pendidikan modern, media pembelajaran visual memegang peranan penting sebagai
jembatan antara teori dan pemahaman nyata siswa. Terutama dalam mata pelajaran biologi, banyak
konsep yang bersifat abstrak dan sulit dibayangkan jika hanya dijelaskan secara lisan. Melalui media
visual seperti gambar, diagram, animasi, atau video interaktif, siswa dapat memahami proses biologis
yang kompleks dengan lebih mudah. Misalnya, sistem peredaran darah, mekanisme fotosintesis, atau
struktur sel akan lebih cepat dipahami jika divisualisasikan dengan baik. Sayangnya, pemanfaatan
media pembelajaran visual di sekolah menengah atas belum sepenuhnya optimal. Di beberapa sekolah,
keterbatasan fasilitas, akses internet, dan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital masih
menjadi kendala utama. Di sisi lain, sebagian siswa juga belum terbiasa belajar melalui pendekatan
visual mereka kesulitan menafsirkan gambar, memahami alur
animasi, atau mengaitkan tampilan visual dengan konsep teoretis. Akibatnya, efektivitas pembelajaran
biologi masih belum mencapai hasil yang diharapkan.

Penelitian ini berupaya menelusuri lebih dalam berbagai kesulitan yang dialami siswa dalam
memanfaatkan media pembelajaran visual, khususnya dalam pembelajaran biologi di tingkat SMA.
Melalui analisis hasil angket Google Form yang disebarkan kepada sejumlah responden, penelitian ini
mencoba menggali faktor penyebab kesulitan serta menemukan strategi untuk mengatasinya.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata tentang kondisi lapangan dan
menjadi acuan bagi guru maupun pengembang media pembelajaran dalam menciptakan pengalaman
belajar biologi yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis kesulitan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran visual
pada mata pelajaran biologi. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif
berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari responden melalui penyebaran angket. Penelitian

dilaksanakan secara daring dengan menggunakan angket digital berbasis Google Form dan dilakukan
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di SMA Negeri 11 Kota Jambi. Penetapan lokasi penelitian ini dlrnaksudkan untuk memberikan

kejelasan konteks empiris sehingga hasil penelitian bersifat spesifik dan tidak digeneralisasikan secara
luas.

Responden penelitian adalah siswa SMA Negeri 11 Kota Jambi yang telah mengikuti pembelajaran
biologi dengan memanfaatkan media pembelajaran visual. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan kriteria siswa aktif yang pernah menggunakan media visual dalam
pembelajaran biologi. Pembatasan objek dan lokasi penelitian ini bertujuan untuk menghindari bias
generalisasi dan memperkuat konteks temuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui angket
digital berbasis Google Form yang terdiri atas pertanyaan tertutup dan terbuka. Instrumen angket
disusun berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) tingkat pemanfaatan media pembelajaran visual
dalam pembelajaran biologi, (2) jenis media visual yang digunakan, (3) bentuk kesulitan yang dialami
siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran visual, serta (4) saran atau harapan siswa terhadap

peningkatan penggunaan media pembelajaran visual.

Data hasil angket dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase. Perhitungan persentase
dilakukan dengan membandingkan jumlah responden pada setiap pilihan jawaban dengan jumlah
responden keseluruhan, kemudian dikalikan 100 persen. Hasil perhitungan persentase tersebut
dikelompokkan berdasarkan masing-masing indikator untuk mengetahui kecenderungan dan proporsi
jawaban responden. Selanjutnya, hasil analisis persentase diinterpretasikan secara kualitatif dengan cara
menguraikan makna dari kecenderungan data yang diperoleh. Interpretasi kualitatif dilakukan dengan
mengaitkan hasil persentase dengan konteks pembelajaran biologi, konsep teoritis yang relevan, serta
temuan penelitian sebelumnya. Proses interpretasi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam memanfaatkan media
pembelajaran visual serta alternatif solusi yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah. Melalui
prosedur analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif
dan kontekstual mengenai kondisi riil pemanfaatan media pembelajaran visual dalam pembelajaran
biologi di SMA Negeri 11 Kota Jambi.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis kesulitan siswa dalam memanfaatkan media
pembelajaran visual pada mata pelajaran biologi. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan

gambaran yang objektif berdasarkan data yang diperoleh dari responden melalui penyebaran angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran angket berbasis Google

Form pada peserta didik SMA N 11 Kota Jambi, ditemukan bahwa pemanfaatan media visual
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dalam pembelajaran biologi di sekolah menengah telah dilakukan, namun belum sepenuhnya
optimal. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa guru telah menggunakan media
visual dalam proses pembelajaran, akan tetapi penggunaannya belum konsisten pada setiap
pertemuan dan belum selalu disertai dengan penjelasan yang mendalam. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberadaan media visual belum sepenuhnya terintegrasi dengan strategi
pembelajaran yang sistematis.

Ditinjau dari jenis media pembelajaran visual yang digunakan, hasil angket menunjukkan
bahwa media multimedia berupa kombinasi gambar dan video menjadi media yang paling
membantu peserta didik dalam memahami materi biologi, dengan persentase sebesar 88,9%.
Sementara itu, media gambar statis dan video tunggal hanya dipilih oleh sebagian kecil
responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik cenderung membutuhkan media
pembelajaran yang tidak hanya bersifat visual, tetapi juga mampu menampilkan proses secara
dinamis dan kontekstual.

Preferensi yang tinggi terhadap media multimedia menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan ketika materi disajikan secara abstrak tanpa dukungan visual yang
memadai. Hal ini diperkuat oleh hasil angket terkait kesulitan materi, di mana materi Sistem
Organ menjadi materi yang paling banyak dianggap sulit oleh siswa (38,4%), diikuti oleh
materi Pertumbuhan dan Perkembangan (20,4%), serta Inovasi Teknologi Biologi (12,1%).
Materi-materi tersebut umumnya memuat konsep yang kompleks, proses fisiologis yang saling
berkaitan, serta mekanisme biologis yang tidak dapat diamati secara langsung, sehingga
membutuhkan kemampuan visualisasi yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan pendapat Annisa
(2022) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi visual memiliki pengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep biologi, terutama pada materi yang menuntut representasi
gambar, struktur, dan proses dinamis. Ketika siswa tidak didukung oleh media visual yang
sesuai, pemahaman konsep menjadi kurang optimal dan berpotensi menimbulkan miskonsepsi.

Dalam konteks tersebut, media pembelajaran visual berperan sebagai jembatan antara
konsep abstrak dengan pemahaman konkret siswa. Penggunaan media multimedia yang
mengombinasikan gambar dan video memungkinkan penyajian materi biologi secara runtut
dan sistematis. Melalui visualisasi proses biologis yang disertai penjelasan, siswa dapat lebih

mudah memahami hubungan antar konsep. Hasil penelitian ini mendukung temuan Nugraini
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et al (2013) yang menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual interaktif dalam

pembelajaran biologi mampu meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa secara
signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat dijelaskan melalui teori Dual Coding yang dikemukakan oleh Paivio (1986).
Teori tersebut menyatakan bahwa pemahaman akan meningkat ketika informasi disajikan
melalui dua saluran pemrosesan, yaitu saluran verbal dan visual. Dengan demikian,
penggabungan penjelasan guru secara lisan dengan media visual berupa gambar dan video
dapat memperkuat daya ingat serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
biologi yang kompleks.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkap adanya hambatan dalam pemanfaatan
media visual. Beberapa peserta didik menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas sekolah, seperti
ketersediaan proyektor, jaringan internet, dan perangkat komputer, menjadi faktor penghambat
dalam penerapan pembelajaran berbasis media digital. Selain itu, siswa juga mengeluhkan
kualitas media yang digunakan, seperti gambar yang kurang jelas atau video yang ditampilkan
terlalu cepat tanpa penjelasan yang memadai. Kondisi ini sejalan dengan temuan Wahono et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kualitas visual dan fungsi representasi dalam media
pembelajaran sangat memengaruhi efektivitasnya, di mana visual yang tidak kontekstual justru
dapat menimbulkan miskonsepsi. Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan
penggunaan media visual tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan media, tetapi juga oleh
kompetensi guru dalam mengintegrasikan media dengan strategi pembelajaran yang tepat.
Guru yang mampu mengaitkan media visual dengan aktivitas analisis, diskusi, atau refleksi
akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep. Sebaliknya, penggunaan
media visual tanpa bimbingan pedagogis yang memadai berpotensi menjadikan siswa pasif
sebagai penonton semata.

Berdasarkan hasil angket, peserta didik juga menyampaikan harapan agar penggunaan
media visual dalam pembelajaran biologi dapat ditingkatkan, baik dari segi frekuensi, kualitas
media, maupun kejelasan penjelasan guru. Siswa berharap media visual yang digunakan dapat
disesuaikan dengan karakteristik materi serta disertai penjelasan yang membantu mereka

memahami konsep secara mendalam.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa media pembelaj aran multimedia

memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi di SMA. Media
visual yang dirancang secara interaktif dan kontekstual mampu membantu siswa memahami
materi yang bersifat abstrak dengan lebih baik. Namun, keberhasilan implementasinya sangat
bergantung pada tiga faktor utama, yaitu kompetensi guru dalam merancang dan mengelola
media digital, dukungan fasilitas sekolah, serta kesiapan siswa dalam mengembangkan literasi
visual. Dalam konteks ini, media pembelajaran memiliki peran penting untuk menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak dengan pemahaman konkret siswa. Hasil angket
menunjukkan bahwa mayoritas responden (88,9%) menyatakan bahwa media pembelajaran
multimedia yakni gabungan antara gambar dan video merupakan media yang paling membantu
mereka memahami pelajaran biologi. Sementara itu, media berupa gambar statis dan video

tunggal dipilih oleh sebagian kecil responden.

Menurut Anda, media pembelajaran apa yang paling membantu dalam memahami pelajaran?
36 jawaban

@ Media Visual (conth : Gambar)
@ Media Audio Visual (contoh : Vidio)

Media Multimedia (Contoh ; Vidio dan
gambar)

N

Preferensi tinggi terhadap media multimedia menunjukkan bahwa peserta didik
membutuhkan bentuk penyajian materi yang tidak hanya menampilkan visual, tetapi juga
memberikan penjelasan kontekstual dan dinamis. Melalui kombinasi gambar dan video, proses
biologis yang kompleks dapat divisualisasikan secara runtut sehingga mempermudah
pemahaman siswa terhadap hubungan antar konsep. Hasil ini memperkuat temuan Nugraini et

al. (2013) yang menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual interaktif dalam
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dibandingkan metode konvensional.

Fenomena ini juga sesuai dengan teori Dual Coding oleh Paivio (1986), yang menjelaskan
bahwa pemahaman akan meningkat ketika informasi disajikan melalui dua saluran pemrosesan,
yaitu verbal dan visual. Dengan demikian, penggabungan narasi atau penjelasan guru (verbal)
dengan media visual seperti gambar dan video (visual) dapat memperkuat daya ingat dan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi yang kompleks.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam penerapan media
pembelajaran visual. Sebagian siswa menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas sekolah, seperti
proyektor, jaringan internet, dan perangkat komputer, menghambat optimalisasi pembelajaran
berbasis media digital. Selain itu, terdapat keluhan mengenai kualitas media yang digunakan,
misalnya gambar yang buram atau video yang terlalu cepat tanpa penjelasan yang memadai.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Wahono et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa kualitas
visual dan fungsi representasi dalam media pembelajaran berpengaruh langsung terhadap
efektivitasnya; visual yang tidak kontekstual dapat menimbulkan miskonsepsi. Temuan
penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa keberhasilan penggunaan media visual tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan medianya, tetapi juga oleh kompetensi guru dalam
mengintegrasikan media tersebut dengan strategi pembelajaran yang tepat. Guru yang mampu
mengaitkan media visual dengan aktivitas analisis atau diskusi akan membuat siswa lebih aktif
dan reflektif dalam memahami konsep. Sebaliknya, penggunaan media tanpa bimbingan dapat
menjadikan siswa pasif sebagai penonton semata.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa media pembelajaran multimedia
memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi di SMA. Media
yang dirancang secara interaktif mampu membantu siswa memahami materi yang bersifat
abstrak dengan lebih baik. Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada tiga
faktor utama, yaitu: (1) kompetensi guru dalam merancang dan mengelola media digital, (2)
dukungan fasilitas sekolah, serta (3) kesiapan siswa dalam mengembangkan literasi visual.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan digital dan pedagogis
dalam memanfaatkan media multimedia secara kreatif dan kontekstual. Sementara itu, pihak

sekolah perlu menyediakan sarana yang memadai agar pembelajaran berbasis visual dapat
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dlterapkan secara optimal. Apabila ketiga aspek ini dapat berjalan berlrmgan maka media

pembelajaran visual akan menjadi sarana efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

biologi di sekolah menengah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran visual, khususnya media multimedia berupa gabungan gambar dan video,
berperan penting dalam membantu siswa SMA memahami konsep biologi yang bersifat abstrak
dan kompleks. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan
pada materi sistem organ serta pertumbuhan dan perkembangan, sehingga membutuhkan
dukungan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses biologis secara konkret
dan sistematis. Sebanyak 88,9% responden menyatakan bahwa media multimedia merupakan
media yang paling efektif dibandingkan media visual tunggal, karena mampu
mengombinasikan unsur visual dan audio secara bersamaan sehingga meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Namun demikian, pemanfaatan media visual dalam pembelajaran
biologi masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan fasilitas pendukung di
sekolah, kualitas media yang belum optimal, serta kompetensi guru dalam mengintegrasikan
media digital ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa penggunaan media pembelajaran multimedia merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA, namun keberhasilannya sangat
bergantung pada ketersediaan sarana prasarana serta kemampuan guru dalam merancang dan
memanfaatkan media pembelajaran secara tepat dan kontekstual.
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